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ABSTRAK 

Yulia Luthfiyani Azizah, 2026. Manajemen Budaya Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta dalam Penguatan Moderasi Beragama. Tesis 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing Prof. Dr. Zainal Arifin, 

S.Pd., M.S.I. 

Moderasi beragama merupakan salah satu upaya penting dalam membangun 

kehidupan keberagamaan yang harmonis di tengah masyarakat yang beragam. 

Pesantren memiliki posisi strategis dalam penguatan moderasi beragama karena 

budaya pesantren tidak hanya terbentuk melalui pembelajaran keagamaan, tetapi 

juga melalui tradisi, pembiasaan, keteladanan, kehidupan komunal, dan interaksi 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan karakteristik budaya 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dalam mendukung penguatan 

moderasi beragama, (2) menganalisis proses manajemen budaya pesantren dalam 

penguatan moderasi beragama, dan (3) menganalisis praktik moderasi beragama 

berdasarkan teori behind the wall, at the wall, dan beyond the wall.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

etnografi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model etnografi James P. Spradley 

melalui analisis domain, taksonomi, komponensial, dan tema budaya. Keabsahan 

data diuji melalui kriteria kredibilitas, keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian/keterkonfirmasian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) karakteristik budaya pesantren 

menjadi dasar penguatan moderasi beragama melalui tradisi keilmuan pesantren, 

pengajian kitab kuning, pembelajaran formal, kehidupan komunal santri, dan 

keterbukaan terhadap pihak eksternal. (2) Manajemen budaya pesantren dalam 

penguatan moderasi beragama dilaksanakan melalui fungsi Planning, Organizing, 

Actuating, dan Controlling (POAC), meskipun aspek perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian masih perlu diperkuat, khususnya dalam 

penyusunan pedoman, pembagian peran, dan indikator evaluasi. (3) Praktik behind 

the wall dan at the wall telah tercapai. Sementara itu, beyond the wall mulai tampak 

dalam ranah intraagama melalui keterlibatan dalam program Peacesantren yang 

mengaktualisasikan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sosial, 

sedangkan dalam ranah antaragama praktik tersebut belum menunjukkan bentuk 

kolaborasi dalam penyelesaian persoalan sosial bersama. 

 

Kata Kunci: Manajemen Budaya Pesantren, Budaya Pesantren, dan Penguatan 

Moderasi Beragama. 
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ABSTRACT 

 

Yulia Luthfiyani Azizah, 2026. Pesantren Cultural Management at Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta in Strengthening Religious Moderation. 

Thesis, Islamic Educational Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Supervisor: Prof. Dr. Zainal 

Arifin, S.Pd.I, M.S.I. 

Religious moderation is a crucial effort in fostering harmonious religious 

life within a diverse society. Pesantren hold a strategic position in strengthening 

religious moderation because their culture is shaped not only by religious 

instruction but also by traditions, habitual practices, role modeling, communal 

living, and social interaction. This study aims to: (1) describe the cultural 

characteristics of the Sunan Pandanaran Islamic Boarding School in Yogyakarta 

in supporting the strengthening of religious moderation, (2) analyze the 

management process of the pesantren culture regarding the strengthening of 

religious moderation; and (3) analyze religious moderation practices based on the 

behind the wall, at the wall, and beyond the wall theories. 

This study employs a qualitative approach using an ethnographic research 

design. Data were collected through participant observation, in-depth interviews, 

and documentation. Data analysis utilized James P. Spradley’s ethnographic 

model, incorporating domain, taxonomic, and componential analyses, as well as 

the analysis of cultural themes. Data validity was assessed based on the criteria of 

credibility, transferability, dependability, and confirmability. 

The research findings indicate that: (1) the cultural characteristics of 

pesantren serve as a foundation for strengthening religious moderation through 

scholarly traditions, kitab kuning study sessions, formal education, the communal 

life of santri, and openness to external parties. (2) The management of pesantren 

culture to strengthen religious moderation is implemented through the Planning, 

Organizing, Actuating, and Controlling (POAC) functions, however, the planning, 

organizing, and controlling aspects still require strengthening, particularly 

regarding the formulation of guidelines, role allocation, and evaluation indicators. 

(3) Practices categorized as behind the wall and at the wall have been achieved. 

Meanwhile, beyond the wall practices are beginning to emerge within the intra-

religious realm through involvement in the Peacesantren program which actualizes 

religious moderation values in social life whereas in the inter-religious realm, such 

practices have not yet manifested as collaboration in addressing shared social 

issues. 

 

Keywords: Pesantren Cultural Management, Pesantren Culture, Strengthening 

Religious Moderation. 
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MOTTO 

 

وكََذٰلِكَ جَعَلۡنٰكُمۡ امَُّةً وَّسَطاً ل تَِکُوۡنُ وۡا شُهَدَآءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوۡنَ الرَّسُوۡلُ عَلَيۡكُمۡ 

 شَهِيۡدًا 
 

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan 

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi 

Muhammad) menjadi saksi ata (perbuatan) kamu. 

Q.S Al-Baqarah [2]:1431 

 

عًاۗ افَاَنَْتَ تُكْرهُِ النَّاسَ حَتّٰ  يَكُوْنُ وْا  ي ْ وَلَوْ شَاۤءَ ربَُّكَ لََٰمَنَ مَنْ فِِ الََْرْضِ كُلُّهُمْ جََِ

  مُؤْمِنِيَْ 
Seandainya Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di bumi seluruhnya 

beriman. Apakah engkau (Nabi Muhammad) akan memaksa manusia hingga 

mereka menjadi orang-orang mukmin? 

Q.S Yunus [10]:992 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementerian Agama RI, Qur’an Kemenag, 2019. 
2 Ibid., 220 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keberagaman agama merupakan realitas sosial yang melekat dalam 

kehidupan masyarakat. Adanya keberagaman tersebut dapat menjadi 

kekuatan dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. Namun, pada 

kenyataannya masih terdapat berbagai persoalan seperti intoleransi, 

eksklusivisme, ekstremisme, serta konflik lain yang berkaitan dengan 

identitas keagamaan.3 Fenomena tersebut menunjukkan bahwa tantangan 

dalam keberagaman agama tidak hanya berkaitan dengan kebebasan dalam 

menjalankan keyakinan, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat dalam 

membangun hubungan sosial yang toleran.  

Tantangan dalam mengelola keberagaman agama masih menjadi isu 

yang dihadapi oleh berbagai negara. Laporan Pew Research Center pada 

tahun 2022 mengonfirmasi bahwa beberapa negara masih mengalami 

pembatasan kebebasan beragama yang disertai dengan meningkatnya 

ketegangan sosial antarumat beragama.4 Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keberagaman agama membutuhkan upaya yang tidak hanya 

berorientasi pada pengakuan terhadap perbedaan, tetapi juga pada 

pembentukan sikap toleran yang mampu menciptakan kehidupan sosial 

 
3 Farid Haluti et al., Moderasi Beragama : Menciptakan Suasana Kondusif Keberagaman 

Agama di Indonesia (Yogyakarta: PT Green Pustaka Indonesia, 2025). 
4 Samirah Majumdar, “Pembatasan Pemerintah terhadap Agama Tetap pada Tingkat 

Puncak di Seluruh Dunia pada Tahun 2022,” Pew Research Center, 2024. 
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yang harmonis. 

Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan bagi Indonesia, 

mengingat Indonesia merupakan negara dengan tingkat pluralitas agama 

yang tinggi. Keberagaman masyarakat Indonesia merupakan kekayaan 

bangsa, tetapi sekaligus menghadirkan tantangan dalam menjaga hubungan 

antarumat beragama.5 Berdasarkan laporan SETARA Institute, sepanjang 

tahun 2024 tercatat sebanyak 260 peristiwa pelanggaran Kebebasan 

Beragama dan Berkeyakinan (KBB) dengan total 402 tindakan. Jumlah 

tersebut mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya yang 

mencatat 217 peristiwa.6 Data tersebut menunjukkan bahwa upaya 

membangun kehidupan beragama yang harmonis masih menghadapi 

berbagai tantangan, sehingga penguatan toleransi dan sikap beragama yang 

moderat masih terus dibutuhkan.  

Merespons persoalan tersebut, Pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Agama Republik Indonesia menjadikan penguatan moderasi 

beragama sebagai salah satu agenda nasional. Kebijakan tersebut diperkuat 

melalui Peraturan Presiden No. 58 Tahun 2023 tentang Penguatan Moderasi 

Beragama.7 Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa moderasi beragama 

tidak hanya dipandang sebagai konsep keagamaan, tetapi juga sebagai 

strategi pembangunan karakter masyarakat. Namun, keberadaan regulasi 

 
5 Indonesia, “Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 195,” vol. 105, 1945. 
6 CNN Indonesia, “SETARA Catat 402 Tindakan Pelanggaran Kebebasan Beragama di 

2024,” CNN Indonesia, 2026. 
7 Presiden Republik Indonesia, “Peraturan Presiden No.58 Tahun 2023 tentang Penguatan 

Moderasi Beragama” (2023). 
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dan agenda nasional tersebut tidak secara otomatis menjamin terwujudnya 

penguatan moderasi beragama dalam kehidupan masyarakat. Penguatan 

moderasi beragama memerlukan dukungan dari berbagai lingkungan sosial, 

khususnya lembaga pendidikan, melalui proses pembiasaan, keteladanan, 

serta budaya lembaga yang mendukung tumbuhnya sikap dan perilaku 

moderat dalam kehidupan sehari-hari.8   

Lembaga pendidikan memegang peran strategis dalam penguatan 

moderasi beragama karena tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter peserta didik. 

Proses pembentukan karakter tersebut tidak hanya berlangsung melalui 

pembelajaran formal, tetapi juga melalui budaya yang berkembang dalam 

lingkungan pendidikan, seperti pembiasaan, keteladanan, interaksi sosial, 

serta berbagai pengalaman yang berlangsung secara berkelanjutan.9 Oleh 

karena itu, lingkungan pendidikan menjadi salah satu ruang penting dalam 

menumbuhkan dan menguatkan nilai-nilai moderasi beragama.  

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki potensi besar dalam penguatan moderasi beragama. Hal ini karena 

pesantren tidak hanya menyelenggarakan pembelajaran agama, tetapi juga 

menjadi ruang pembentukan karakter dan kehidupan sosial santri. Sistem 

kehidupan bersama di pesantren dapat mendukung proses pendidikan 

melalui berbagai aktivitas, seperti kajian kitab, keteladanan kiai, 

 
8 Indra Satia Pohan et al., “Pendidikan Agama Islam dan Penguatan Moderasi di Lembaga 

Pendidikan Formal,” Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH) 1, no. 1 (2025): 86–99. 
9 Nuril Furkan, Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah (Yogyakarta: Magnum 

Pustaka Utama, 2013). 
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pembiasaan ibadah, penerapan aturan bersama, serta interaksi sosial 

antarwarga pesantren.10 Karakteristik tersebut menjadikan pesantren 

sebagai lingkungan yang memungkinkan moderasi beragama tidak hanya 

dipahami sebagai konsep, tetapi juga diwujudkan dalam sikap dan perilaku 

sehari-hari. 

Budaya pesantren menjadi salah satu aspek penting dalam 

penguatan moderasi beragama karena kehidupan pesantren dibangun 

melalui nilai, tradisi, dan praktik sosial yang berlangsung secara terus-

menerus. Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa pesantren memiliki 

lima elemen utama, yaitu kiai, santri, masjid, pondok, dan pengajaran kitab 

klasik. Kelima elemen tersebut menjadi bagian penting dalam membentuk 

lingkungan pesantren yang memengaruhi pola pikir, karakter, dan perilaku 

santri.11 Melalui budaya yang berkembang dalam kehidupan pesantren, 

nilai-nilai keagamaan dan sosial tidak hanya diajarkan, tetapi juga 

dipraktikkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

mampu memperkuat sikap moderat warga pesantren. 

Keberadaan budaya pesantren tidak secara otomatis menjamin 

terwujudnya penguatan moderasi beragama. Menurut Schein, budaya tidak 

hanya berupa nilai yang diajarkan, tetapi juga terlihat dari bagaimana nilai 

tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi kebiasaan 

 
10 Ismail and Mohammad Zaki, “Peran Pesantren dalam Mempromosikan Moderasi 

Beragama di Indonesia,” HOLD: Jurnal Studi Islam 11, no. 1 (2024): 94–117,  
11 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan, Peneranan Ekonomi, dan Sosial), 1994). 
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anggotanya.12 Oleh karena itu, budaya pesantren perlu dikelola secara 

terarah agar mampu memperkuat moderasi beragama, sehingga nilai-nilai 

tersebut tidak hanya dipahami sebagai ajaran, tetapi juga menjadi bagian 

dari karakter dan perilaku warga pesantren.  

Budaya pesantren yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari 

perlu dikelola secara terarah agar dapat mendukung penguatan moderasi 

beragama. Pengelolaan budaya tersebut mencakup berbagai proses yang 

berkaitan dengan bagaimana nilai, tradisi, kebiasaan, dan praktik kehidupan 

pesantren dikembangkan serta diwujudkan dalam kehidupan warga 

pesantren. Untuk memahami proses tersebut secara sistematis, penelitian ini 

menggunakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengendalian (controlling) sebagai pisau analisis. Dengan menggunakan 

fungsi-fungsi tersebut, proses manajemen budaya pesantren dianalisis 

berdasarkan bagaimana budaya pesantren direncanakan, diorganisasikan, 

dilaksanakan, dan dikendalikan dalam upaya penguatan moderasi 

beragama. 

Penelitian mengenai moderasi beragama di lingkungan pesantren 

telah banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Masturaini menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi 

beragama di pesantren berlangsung melalui pembelajaran formal, metode 

 
12 Edgar H. Schein, Organizational Culture and Leadership, third (San Francisco: Jossey-

Bass (A Wiley Imprint), 2004). 
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halaqah, serta hidden curriculum dalam kehidupan santri.13 Sulton juga 

menjelaskan bahwa proses internalisasi nilai moderasi beragama dapat 

dilakukan melalui integrasi kurikulum, aktivitas akademik, kegiatan sosial 

keagamaan, dan interaksi edukatif. 14 Sementara itu, Ahmad Badrun 

menyoroti bahwa penguatan moderasi beragama di pesantren dipengaruhi 

oleh kebijakan kelembagaan, program pendidikan, pembinaan karakter, 

serta keterlibatan warga pesantren.15 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Muhaemin dan Yunus 

menunjukkan bahwa nilai moderasi beragama dapat dikembangkan melalui 

kearifan lokal, keteladanan kiai, dan budaya sosial pesantren.16 Penelitian 

Nor Rochmatul Wachidah, Bambang Irfani, Rohmatillah, Istiqomah Nur 

Rahmawati, dan Nur Syamsyiah menambahkan bahwa internalisasi 

moderasi beragama juga berkaitan dengan aspek manajemen pendidikan, 

seperti kebijakan kelembagaan, kepemimpinan pesantren, pembinaan 

santri, dan hubungan sosial antarwarga pesantren.17 Selanjutnya, penelitian 

Tijanun Baroroh Addakhil, menunjukkan bahwa pengembangan budaya 

moderat dapat dilakukan melalui kebijakan lembaga, kurikulum, 

 
13 Masturaini, “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren (Studi 

Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara)” (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021). 
14 Sulton, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama terhadap Santri di Ma’had Aly 

Nurul Jadid Probolinggo” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023). 
15 Ahmad Badrun, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama melalui Pengembangan 

Program Pendidikan Pesantren Modern (Studi Kasus pada Pesantren Modern Darussalam Ciamis 

Jawa Barat)” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023). 
16 Muhaemin Muhaemin dan Yunus Yunus, “Pengamalan Nilai Moderasi Beragama 

Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Pesantren,” Jurnal Konsepsi 12, no. 2 (2023): 13–27. 
17 Nor Rochmatul Wachidah Wachidah et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

dalam Manajemen Pendidikan Pesantren Al Quds Bandar Lampung,” PRIDAKTIKA: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Prima Didaktika 2, no. 2 (2025). 
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pembiasaan, keteladanan, serta strategi manajemen.18 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa kajian 

mengenai moderasi beragama di pesantren telah banyak membahas proses 

penanaman nilai melalui pembelajaran, integrasi nilai dalam kurikulum, 

pengembangan program pendidikan, kebijakan kelembagaan, serta 

pembentukan karakter melalui aktivitas sosial santri. Berbagai penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa moderasi beragama di pesantren dibangun 

melalui proses pembelajaran maupun praktik kehidupan sehari-hari. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji bagaimana budaya 

pesantren dikelola sebagai strategi penguatan moderasi beragama masih 

relatif terbatas. Oleh karena itu, kajian mengenai manajemen budaya 

pesantren menjadi penting untuk memahami bagaimana budaya organisasi 

pesantren dirancang, diimplementasikan, dan dikembangkan dalam 

memperkuat moderasi beragama.  

Penguatan moderasi beragama dalam budaya pesantren juga perlu 

dipahami sebagai bagian dari kehidupan pesantren. Moderasi beragama 

tidak hanya tercermin dalam pemahaman dan praktik keagamaan di 

lingkungan internal pesantren, tetapi juga dalam keterbukaan pesantren 

membangun hubungan sosial dengan masyarakat. Teori behind the wall, at 

the wall, dan beyond the wall digunakan untuk membaca arah penguatan 

moderasi beragama, mulai dari penguatan nilai keagamaan dalam 

 
18 Tijanun Baroroh Addakhil et al., “Strategi Pengembangan Budaya Madrasah Moderat 

melalui Implementasi Kebijakan Moderasi Beragama,” Edutrans: Jurnal Pendidikan Islam 

Transformatif 1, no. 1 (2026): 1–11. 
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lingkungan pesantren, pengembangan interaksi sosial yang terbuka, hingga 

kontribusi pesantren dalam kehidupan masyarakat luas.19 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, peneliti memilih Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta sebagai lokasi penelitian. Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran memiliki karakteristik budaya pesantren yang 

berakar pada tradisi keislaman melalui penguatan pendidikan Al-Qur’an, 

kajian kitab-kitab Islam klasik, serta pembinaan akhlak santri. Tradisi 

tersebut tidak hanya menjadi identitas keagamaan pesantren, tetapi juga 

menjadi dasar dalam membentuk nilai, sikap, dan perilaku santri melalui 

berbagai praktik kehidupan pesantren sehari-hari.20 

Selain mempertahankan tradisi keilmuan pesantren, Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran juga menunjukkan kemampuan beradaptasi 

terhadap perkembangan sosial masyarakat. Hal tersebut terlihat melalui 

keterbukaan pesantren dalam membangun interaksi dengan berbagai pihak 

melalui kegiatan pendidikan, sosial, dan keagamaan, termasuk penerimaan 

kunjungan dari berbagai kalangan dengan latar belakang yang beragam.21 

Interaksi tersebut menunjukkan bahwa pesantren tidak hanya berfungsi 

sebagai ruang pembinaan santri, tetapi juga menjadi ruang perjumpaan 

sosial yang memungkinkan terbangunnya komunikasi dan penghargaan 

terhadap keberagaman. 

 
19 Tabita Kartika Christiani, “Pendidikan Kristiani untuk Perdamaian,” Teologi Gama 30, 

no. 2 (2006): 1–13. 
20 Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, “Profil Pondok Pesantren Sunan Pandanaran,” 

2023, https://sunanpandanaran.ac.id/profil-singkat/. 
21 Fadhilatul Aisyah, “Presiden Dewan Kepausan Dialog Antaragama Vatikan Kunjungi 

Pesantren Sunan Pandanaran,” sunanpandanaran.ac.id, 2023, https://sunanpandanaran.ac.id/628/. 
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Perpaduan antara tradisi keislaman dan keterbukaan terhadap 

lingkungan sosial menjadi karakteristik yang menarik untuk dikaji. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa budaya pesantren yang tidak hanya berfokus 

pada pewarisan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga pada bagaimana nilai 

tersebut dikembangkan dan diwujudkan dalam kehidupan sosial warga 

pesantren. Oleh karena itu, Pondok Pesantren Sunan Pandanaran menjadi 

lokasi yang relevan untuk memahami bagaimana budaya pesantren dikelola 

melalui fungsi-fungsi manajemen dalam mendukung penguatan moderasi 

beragama melalui berbagai praktik kehidupan sehari-hari warga pesantren. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai “Manajemen 

Budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dalam Penguatan 

Moderasi Beragama” penting dilakukan untuk memahami bagaimana 

budaya pesantren dirancang, diorganisasikan, dilaksanakan, dan 

dikendalikan dalam mendukung penguatan moderasi beragama. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

manajemen pendidikan Islam, khususnya mengenai pengelolaan budaya 

pesantren sebagai strategi dalam memperkuat moderasi beragama di 

lingkungan pesantren. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat 

kebutuhan untuk memahami bagaimana budaya pesantren dikelola melalui 

proses manajemen sebagai strategi dalam penguatan moderasi beragama. 

Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan beberapa rumusan masalah yang 
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berkaitan dengan manajemen budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta dalam penguatan moderasi beragama.  

1. Bagaimana karakteristik budaya pesantren di Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran Yogyakarta dalam mendukung penguatan moderasi 

beragama? 

2. Bagaimana proses manajemen budaya pesantren di Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta dalam penguatan moderasi beragama? 

3. Bagaimana praktik moderasi beragama dalam budaya Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta ditinjau melalui teori behind the wall, at 

the wall, dan beyond the wall? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji manajemen budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta dalam penguatan moderasi beragama. Penelitian ini difokuskan 

pada proses pengelolaan budaya pesantren melalui berbagai praktik 

kelembagaan, tradisi, dan aktivitas kehidupan sehari-hari santri sebagai 

bagian dari upaya penguatan moderasi beragama.  

1. Mendeskripsikan karakteristik budaya pesantren di Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta yang mendukung penguatan moderasi 

beragama.  

2. Menganalisis proses manajemen budaya yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian dalam penguatan 

moderasi beragama di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 
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Yogyakarta.  

3. Menganalisis dan mendeskripsikan praktik moderasi  beragama dalam 

budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta berdasarkan 

teori behind the wall, at the wall, dan beyond the wall. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya dalam 

bidang manajemen budaya pesantren. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai 

manajemen budaya pesantren sebagai salah satu strategi pengelolaan 

lembaga pendidikan Islam dalam penguatan moderasi beragama. 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai bagaimana 

budaya pesantren dikelola melalui nilai, tradisi, kebijakan, dan 

praktik kehidupan sehari-hari dalam mendukung penguatan 

moderasi beragama. 

b. Menjadi acuan atau rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan kajian serupa, baik di Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran maupun lembaga pendidikan Islam lainnya yang 

mengkaji pengelolaan budaya pesantren sebagai upaya penguatan 

moderasi beragama. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak yang berkaitan dengan penyelenggaraan 

pendidikan Islam, khususnya dalam pengelolaan budaya pesantren 

sebagai upaya penguatan moderasi beragama. Adapun manfaat praktis 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan 

pengembangan bagi Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta dalam mengelola budaya pesantren sebagai upaya 

penguatan moderasi beragama. Hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai praktik budaya pesantren yang 

berkembang serta menjadi bahan pertimbangan dalam memperkuat 

program pembinaan santri dan pengembangan budaya kelembagaan 

pesantren. 

b. Bagi Pengasuh, Pengurus, dan Guru di Pondok Pesantren. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya manajemen budaya pesantren dalam mendukung upaya 

penguatan moderasi beragama. Hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan refleksi bagi pengasuh, pengurus, dan pendidik pesantren 

dalam memahami bagaimana budaya pesantren dikelola sebagai 

bagian dari upaya penguatan moderasi beragama. 
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c. Bagi Pondok Pesantren dan Lembaga Pendidikan Islam Lainnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

inspirasi bagi pondok pesantren maupun lembaga pendidikan Islam 

lainnya dalam mengembangkan manajemen budaya lembaga yang 

mendukung upaya penguatan moderasi beragama. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan pengelolaan budaya pesantren sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masing-masing lembaga. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka berisi hasil penelitian terdahulu berupa tesis, jurnal 

ilmiah, maupun karya akademik lainnya yang digunakan oleh peneliti 

sebagai referensi, dasar pemahaman, serta bahan perbandingan terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Kajian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai perkembangan terkait penelitian, mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya, serta menemukan 

celah penelitian yang menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini.  

1. Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren 

(Studi Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun 

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara) 

Penelitian yang dilakukan oleh Masturaini (2021) menggunakan 

pendekatan kualitatif fenomenologis untuk mengkaji proses penanaman 

nilai-nilai moderasi beragama di pondok pesantren. Adapun hasil 

penelitian ini adalah: pertama, Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW 
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Rawamangun memiliki peran dalam membangun pemahaman moderasi 

beragama melalui proses pendidikan pesantren. Kedua, nilai-nilai 

moderasi beragama yang diterapkan meliputi tawassut, tawazun, i’tidal, 

tasamuh, musawah, syura, islah, tathawwur wa ibtikar, tahaddur, 

wathaniyah wa muwatanah, dan qudwatiyah. Ketiga, proses penanaman 

nilai moderasi beragama dilakukan melalui pembelajaran formal, 

metode halaqah, serta hidden curriculum yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren.22 

Persamaan penelitian karya Masturaini dengan penelitian ini 

terletak pada kajian mengenai moderasi beragama di lingkungan pondok 

pesantren serta penggunaan pendekatan kualitatif dalam memahami 

praktik keberagaman di lingkungan pesantren. Kedua penelitian sama-

sama melihat pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki peran dalam membangun pemahaman dan praktik moderasi 

beragama melalui kehidupan pesantren. Perbedaan penelitian ini 

terletak pada fokus kajian dan jenis penelitian. Penelitian Masturaini 

lebih menekankan pada proses penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama melalui pembelajaran formal, metode halaqah, dan hidden 

curriculum dalam kehidupan santri. Sementara itu, penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian etnografi untuk mengkaji budaya 

pesantren secara lebih mendalam, khususnya mengenai karakteristik 

 
22 Masturaini, “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren (Studi 

Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu 

Utara)” (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021). 
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budaya, proses manajemen budaya pesantren, serta bagaimana budaya 

tersebut berkontribusi dalam penguatan moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini juga 

mengkaji praktik moderasi beragama dalam budaya Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta berdasarkan teori behind the wall, at the 

wall, dan beyond the wall. Teori tersebut digunakan untuk memahami 

bagaimana moderasi beragama diwujudkan dalam kehidupan internal 

pesantren, interaksi sosial dengan masyarakat, serta kontribusi pesantren 

dalam membangun hubungan sosial yang harmonis.  

2. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama terhadap Santri di 

Ma’had Aly Nurul Jadid Probolinggo 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulton (2023) menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk mengkaji 

proses internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap santri di 

lingkungan pesantren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, 

proses internalisasi nilai moderasi beragama dilakukan melalui integrasi 

nilai moderasi ke dalam kurikulum pembelajaran pesantren. Kedua, 

internalisasi nilai tersebut diperkuat melalui berbagai kegiatan akademik 

dan aktivitas sosial keagamaan yang melibatkan santri dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketiga, lingkungan pesantren memiliki peran penting dalam 

membentuk pemahaman dan sikap moderat melalui interaksi edukatif 
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serta budaya yang berkembang di dalamnya 23. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak 

pada fokus kajian mengenai moderasi beragama di lingkungan pondok 

pesantren serta penggunaan pendekatan kualitatif dalam memahami 

fenomena yang diteliti. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada 

fokus kajian perspektif yang digunakan. Penelitian terdahulu lebih 

menitikberatkan pada proses internalisasi nilai moderasi melalui aspek 

kurikulum, kegiatan akademik, dan aktivitas sosial keagamaan santri. 

Sementara itu, penelitian ini berfokus pada manajemen budaya 

pesantren yang mengkaji karakteristik budaya, serta proses manajerial 

dalam pengelolaan budaya pesantren di Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori 

behind the wall, at the wall, beyond the wall untuk memahami 

bagaimana praktik moderasi beragama diwujudkan dalam kehidupan 

internal pesantren, hubungan sosial dengan masyarakat, serta kontribusi 

pesantren dalam ruang sosial yang lebih luas. 

3. Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui 

Pengembangan Program Pendidikan Pesantren Modern (Studi 

Kasus pada Pesantren Modern Darussalam Ciamis Jawa Barat) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Badrun (2023) 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

 
23 Sulton, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama terhadap Santri di Ma’had Aly 

Nurul Jadid Probolinggo” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2023). 
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untuk mengkaji implementasi nilai-nilai moderasi beragama melalui 

pengembangan program pendidikan pesantren modern. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: pertama, penerapan nilai moderasi 

beragama dilakukan melalui kebijakan pendidikan formal maupun 

nonformal yang dikembangkan oleh pesantren. Kedua, keberhasilan 

implementasi nilai moderasi didukung oleh keterlibatan aktif seluruh 

civitas pesantren serta hubungan yang terjalin dengan masyarakat 

sekitar. Ketiga, pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk 

sikap keberagamaan santri yang moderat melalui berbagai program 

pendidikan dan pembinaan karakter 24. 

Persamaan penelitian Ahmad Badrun dengan penelitian ini 

terletak pada penggunaan pendekatan kualitatif. Kedua penelitian sama-

sama memandang pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki peran dalam menerapkan nilai-nilai moderasi beragama 

melalui berbagai aktivitas kelembagaan dan kehidupan pesantren. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada fokus kajian yang 

digunakan. Penelitian Ahmad Badrun lebih menekankan pada 

pengembangan program pendidikan pesantren modern sebagai sarana 

implementasi nilai moderasi beragama. Sementara itu, penelitian ini 

berfokus pada manajemen budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta dengan mengkaji karakteristik budaya pesantren serta 

 
24 Badrun, “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama melalui Pengembangan Program 

Pendidikan Pesantren Modern (Studi Kasus Pada Pesantren Modern Darussalam Ciamis Jawa 

Barat)” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023). 
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proses pengelolaan budaya melalui fungsi manajemen dalam penguatan 

moderasi beragama. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori behind 

the wall, at the wall, dan beyond the wall untuk memahami bagaimana 

praktik moderasi beragama diwujudkan dalam budaya pesantren, baik 

dalam kehidupan internal pesantren, hubungan sosial dengan 

masyarakat, maupun kontribusi pesantren dalam lingkungan sosial yang 

lebih luas. 

4. Pengamalan Nilai Moderasi Beragama Berbasis Kearifan Lokal di 

Lingkungan Pesantren 

Jurnal karya Muhaemin dan Yunus (2023) yang diterbitkan oleh 

Jurnal Konsepsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan pendekatan etnopedagogi untuk mengkaji pengamalan nilai 

moderasi beragama berbasis kearifan lokal di lingkungan pesantren. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pesantren 

mampu menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama melalui 

integrasi kearifan lokal dalam proses pendidikan dan kehidupan sehari-

hari santri. Kedua, nilai moderasi yang diterapkan meliputi tawassut, 

tawazun, i‘tidal, tasamuh, syura, islah, tathawwur wa ibtikar, tahaddur, 

qudwatiyah, serta nilai kebangsaan dan penghargaan terhadap 

keberagaman. Ketiga, penerapan nilai moderasi dilakukan melalui 

pembelajaran pesantren, keteladanan kiai dan pendidik, serta budaya 

sosial yang berkembang di lingkungan pesantren sehingga mampu 
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membentuk sikap toleran, seimbang, dan menghargai perbedaan.25 

Persamaan penelitian Muhaemin dan Yunus dengan penelitian 

ini terletak pada kajian mengenai moderasi beragama di lingkungan 

pesantren serta penggunaan pendekatan kualitatif dalam memahami 

praktik keberagamaan yang berkembang dalam kehidupan pesantren. 

Kedua penelitian sama-sama melihat pesantren sebagai lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki budaya, tradisi, dan aktivitas 

keseharian yang berperan dalam penerapan nilai moderasi beragama. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada fokus analisis yang 

digunakan. Penelitian Muhaemin dan Yunus lebih menitikberatkan pada 

pengamalan nilai moderasi beragama berbasis kearifan lokal dalam 

kehidupan pesantren, Sementara itu, penelitian ini berfokus pada 

manajemen budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta 

yang mencakup karakteristik budaya pesantren, proses pengelolaan 

melalui fungsi manajemen dalam penguatan moderasi beragama. Selain 

itu, penelitian ini menggunakan teori behind the wall, at the wall, dan 

beyond the wall untuk memahami bagaimana praktik moderasi 

beragama diwujudkan dalam budaya pesantren, baik dalam kehidupan 

internal pesantren, hubungan sosial dengan masyarakat, maupun 

keterlibatan pesantren dalam lingkungan sosial yang lebih luas.  

 
25 Muhaemin Muhaemin dan Yunus Yunus, “Pengamalan Nilai Moderasi Beragama 

Berbasis Kearifan Lokal di Lingkungan Pesantren.” 
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5. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Manajemen 

Pendidikan Pesantren Al Quds Bandar Lampung 

Jurnal karya Nor Rochmatul Wachidah, Bambang Irfani, 

Rohmatillah, Istiqomah Nur Rahmawati, dan Nur Syamsiah (2025) yang 

diterbitkan oleh Jurnal Pengabdian Masyarakat Prima Didaktika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif 

untuk mengkaji internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

manajemen pendidikan pesantren. Adapun hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: pertama, nilai-nilai moderasi beragama seperti 

tawassuth, tasamuh, dan i‘tidal dapat diintegrasikan ke dalam sistem 

manajemen pendidikan pesantren melalui penguatan kebijakan 

kelembagaan. Kedua, internalisasi nilai moderasi tidak hanya dilakukan 

melalui proses pembelajaran, tetapi juga melalui kepemimpinan 

pesantren, pembinaan santri, serta hubungan sosial antarwarga 

pesantren. Ketiga, penguatan moderasi beragama dapat diwujudkan 

melalui penyusunan pedoman kelembagaan, pengembangan kurikulum, 

dan penguatan budaya institusi pesantren.26 

Persamaan penelitian Nor Rochmatul Wachidah, Bambang 

Irfani, Rohmatillah, Istiqomah Nur Rahmawati, dan Nur Syamsiah 

dengan penelitian ini terletak pada kajian mengenai moderasi beragama 

dalam konteks pengelolaan lembaga pendidikan pesantren. Kedua 

 
26 Wachidah et al., “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Manajemen 

Pendidikan Pesantren Al Quds Bandar Lampung.” 
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penelitian sama-sama melihat bahwa moderasi beragama berkaitkan 

dengan aspek kelembagaan dan budaya pesantren. Sedangkan 

perbedaan penelitian terletak pada fokus kajiannya. Penelitian terdahulu 

lebih berorientasi pada internalisasi nilai moderasi beragama melalui 

manajemen pendidikan pesantren dengan pendekatan pendampingan 

dan penguatan kebijakan kelembagaan, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada manajemen budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarya dengan mengkaji karakteristik budaya pesantren serta 

proses pengelolaan budaya melalui fungsi manajemen dalam penguatan 

moderasi beragama. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori behind 

the wall, at the wall, dan beyond the wall untuk memahami praktik 

moderasi beragama yang diwujudkan dalam budaya pesantren, baik 

dalam kehidupan internal pesantren, hubungan sosial dengan 

masyarakat, maupun kontribusi pesantren dalam ruang sosial yang lebih 

luas.  

6. Strategi Pengembangan Budaya Madrasah Moderat Melalui 

Implementasi Kebijakan Moderasi Beragama 

Jurnal karya Tijanun Baroroh Addakhil, Dewimah Putri 

Tazkiyah, Abdulloh Muhamad Alkaff, dan Wahyu Insani (2026) dalam 

Edutrans: Jurnal Pendidikan Islam Transformatif menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus untuk mengkaji strategi 

pengembangan budaya madrasah moderat melalui implementasi 

kebijakan di MAN 4 Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa: pertama, pengembangan budaya madrasah moderat dilakukan 

lewat integrasi nilai moderasi dalam kebijakan lembaga dan kurikulum. 

Kedua, budaya moderat dibangun melalui pembiasaan sikap toleran, 

keteladanan guru, dan lingkungan sosial yang inklusif. Ketiga, 

penguatan budaya tersebut didukung oleh strategi manajemen lembaga 

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, kolaborasi eksternal, dan 

evaluasi program.27 

Persamaan penelitian Tijanun Baroroh Addakhil dkk. dengan 

penelitian ini terletak pada kajian pengelolaan budaya lembaga 

pendidikan Islam dalam mendukung praktik keberagaman yang moderat 

melalui kebijakan, tradisi, dan aktivitas keseharian warga lembaga. 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan fokus analisisnya. 

Penelitian terdahulu berorientasi pada pengembangan budaya di 

lembaga pendidikan formal atau madrasah berbasis kebijakan. 

Sementara itu, penelitian ini berfokus pada manajemen budaya Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dengan mengkasi karakteristik 

budaya pesantren serta proses pengelolaan budaya melalui fungsi 

manajemen dalam penguatan moderasi beragama. Selain itu, penelitian 

ini menggunakan teori behind the wall, at the wall, dan beyond the wall 

untuk memahami praktik moderasi beragama yang diwujudkan dalam 

budaya pesantren.  

              

 
27 Addakhil et al., “Strategi Pengembangan Budaya Madrasah Moderat melalui 

Implementasi Kebijakan Moderasi Beragama.” 
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 Tabel 1. 1 Kajian Pustaka 

No Identitas 

Penelitian 

Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Penelitian 

Batasan 

Penelitian 

Kebaharuan 

Penelitian 

1 Masturaini 

(2021). 

Penanama

n Nilai-

Nilai 

Moderasi 

Beragama 

Di Pondok 

Pesantren 

(Studi 

Pondok 

Pesantren 

Shohifatus

shofa NW 

Rawaman

gun 

Kecamata

n 

Sukamaju 

Kabupaten 

Luwu 

Utara) 

Proses 

penanaman 

nilai-nilai 

moderasi 

beragama 

di pondok 

pesantren 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

fenomenolo

gis. 

Pondok 

pesantren 

berperan 

dalam 

membangu

n 

pemahama

n moderasi 

beragama 

melalui 

penerapan 

nilai 

keagamaan 

yang 

dilakukan 

melalui 

pembelajar

an formal, 

metode 

halaqah, 

serta 

hidden 

curriculum 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Kajian ini 

lebih 

berfokus 

pada proses 

penanaman 

nilai 

melalui 

jalur 

pembelajar

an dan 

pengalama

n 

kehidupan 

santri, 

sehingga 

belum 

mengkaji 

bagaimana 

budaya 

pesantren 

dikelola 

melalui 

sistem 

manajemen 

kelembagaa

n. 

Penelitian ini 

mengisi 

celah dengan 

mengkaji 

manajemen 

budaya 

pesantren 

melalui 

fungsi 

manajemen 

dalam 

penguatan 

moderasi 

beragama 

serta 

memahami 

praktik 

moderasi 

beragama 

dalam 

budaya 

pesantren 

melalui teori 

behind the 

wall, at the 

wall, dan 

beyond the 

wall. 

2 Sulton 

(2023). 

Internalisa

si Nilai-

Nilai 

Moderasi 

Beragama 

Terhadap 

Santri Di 

Ma’had 

Aly Nurul 

Jadid 

Proboling

go 

Proses 

internalisas

i nilai-nilai 

moderasi 

beragama 

terhadap 

santri 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif 

jenis studi 

kasus. 

Internalisas

i nilai 

dilakukan 

melalui 

integrasi 

nilai 

moderasi 

dalam 

kurikulum 

pembelajar

an, 

kegiatan 

akademik, 

aktivitas 

sosial 

keagamaan, 

serta 

Analisis 

penelitian 

terbatas 

pada proses 

internalisas

i melalui 

aktivitas 

kurikuler 

dan sosial 

keagamaan 

santri, 

belum 

mengkaji 

budaya 

pesantren 

sebagai 

sistem yang 

Penelitian ini 

menawarkan 

kebaruan 

dengan 

mengkaji 

manajemen 

budaya 

pesantren, 

meliputi 

karakteristik 

budaya dan 

proses 

pengelolaan 

budaya 

dalam 

penguatan 

moderasi 
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interaksi 

edukatif 

sehari-hari. 

dikelola 

melalui 

fungsi 

manajemen

. 

beragama 

melalui teori 

behind the 

wall, at the 

wall, dan 

beyond the 

wall. 

3 Ahmad 

Badrun 

(2023). 

Implement

asi Nilai-

Nilai 

Moderasi 

Beragama 

Melalui 

Pengemba

ngan 

Program 

Pendidika

n 

Pesantren 

Modern 

(Studi 

Kasus 

pada 

Pesantren 

Modern 

Darussala

m Ciamis 

Jawa 

Barat) 

Implementa

si nilai 

moderasi 

beragama 

melalui 

pengemban

gan 

program 

pendidikan 

formal dan 

nonformal 

di 

pesantren 

modern. 

Penerapan 

nilai 

moderasi 

diwujudkan 

melalui 

kebijakan 

pendidikan 

lembaga, 

program 

pembinaan 

karakter, 

keterlibatan 

civitas 

pesantren, 

serta 

hubungan 

dengan 

masyarakat 

sekitar. 

Kajian 

lebih 

menekanka

n pada 

implementa

si nilai 

melalui 

program 

pendidikan 

dan 

kebijakan 

formal 

pesantren 

modern, 

sehingga 

belum 

secara 

mendalam 

mengkaji 

budaya 

pesantren 

sebagai 

praktik 

kehidupan 

yang 

dikelola 

secara 

kelembagaa

n. 

Penelitian ini 

memberikan 

perspektif 

berbeda 

dengan 

mengkaji 

manajemen 

budaya 

pesantren 

dalam 

penguatan 

moderasi 

beragama, 

melalui 

analisis 

karakteristik 

budaya, 

proses 

manajemen 

budaya, serta 

praktik 

moderasi 

beragama 

dalam 

kehidupan 

pesantren. 

4 Muhaemin 

dan Yunus 

(2023). 

Pengamal

an Nilai 

Moderasi 

Beragama 

Berbasis 

Kearifan 

Lokal di 

Lingkunga

n 

Pesantren 

Pengamala

n nilai-nilai 

moderasi 

beragama 

berbasis 

kearifan 

lokal di 

pesantren 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif 

etnopedago

gi. 

Pesantren 

mampu 

menerapka

n nilai 

moderasi 

melalui 

integrasi 

kearifan 

lokal dalam 

sistem 

pendidikan, 

keteladanan 

kiai, serta 

budaya 

Kajian 

lebih 

berorientasi 

pada aspek 

nilai, 

kearifan 

lokal, dan 

praktik 

sosial 

masyarakat, 

sehingga 

belum 

membahas 

sistem 

Penelitian ini 

menganalisis 

manajemen 

budaya 

pesantren 

melalui 

fungsi 

manajemen 

dalan 

penguatan 

moderasi 

beragama 

serta 

memahami 
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sosial 

masyarakat 

setempat. 

 

pengelolaa

n budaya 

pesantren 

melalui 

perspektif 

manajemen 

kelembagaa

n. 

praktik 

moderasi 

beragama 

dalam 

budaya 

pesantren 

berdasarkan 

teori behind 

the wall, at 

the wall, dan 

beyond the 

wall 

5 Nor 

Rochmatul 

Wachidah, 

dkk. 

(2025). 

Internalisa

si Nilai-

Nilai 

Moderasi 

Beragama 

dalam 

Manajeme

n 

Pendidika

n 

Pesantren 

Al Quds 

Bandar 

Lampung 

Internalisas

i nilai-nilai 

moderasi 

beragama 

dalam 

manajemen 

pendidikan 

pesantren 

dengan 

pendekatan 

partisipatif 

kolaboratif. 

Internalisas

i dilakukan 

melalui 

penguatan 

kebijakan 

kelembagaa

n, 

kepemimpi

nan 

pesantren, 

pembinaan 

santri, 

hubungan 

sosial 

antarwarga 

pesantren, 

serta 

penyusunan 

pedoman 

kurikulum. 

 

 

Penelitian 

ini 

merupakan 

kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

yang 

berorientasi 

pada 

pendampin

gan dan 

penguatan 

program, 

sehingga 

belum 

mengkaji 

fenomena 

budaya 

pesantren 

melalui 

penelitian 

lapangan 

secara 

mendalam. 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

lapangan 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

etnografi 

yang 

mengkaji 

karakteristik 

budaya 

pesantren, 

manajemen 

budaya 

pesantren 

dalam 

penguatan 

moderasi 

beragama, 

serta praktik 

moderasi 

beragama 

dalam 

kehidupan 

warga 

pesantren. 

6 Tijanun 

Baroroh 

Addakhil, 

dkk. 

(2026). 

Strategi 

Pengemba

ngan 

Budaya 

Madrasah 

Moderat 

Strategi 

pengemban

gan budaya 

madrasah 

moderat 

melalui 

implementa

si kebijakan 

menggunak

an jenis 

penelitian 

Budaya 

moderat 

dikembang

kan melalui 

integrasi 

kebijakan 

lembaga, 

kurikulum, 

pembiasaan 

harian, 

keteladanan 

Lingkunga

n penelitian 

berada pada 

lembaga 

pendidikan 

formal 

madrasah 

yang 

memiliki 

struktur dan 

interaksi 

Penelitian ini 

mengkaji 

manajemen 

budaya 

Pondok 

Pesantren 

Sunan 

Pandanaran 

Yogyakarta 

melalui 

karakteristik 
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Melalui 

Implement

asi 

Kebijakan 

Moderasi 

Beragama 

studi kasus. guru, serta 

strategi 

manajemen 

yang 

meliputi 

perencanaa

n, 

pelaksanaa

n, dan 

evaluasi. 

berbasis 

jam 

sekolah, 

sehingga 

berbeda 

dengan 

karakter 

budaya 

pesantren 

yang 

berlangsun

g secara 

lebih 

intensif 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

budaya 

pesantren, 

proses 

pengelolaan 

budaya 

berdasarkan 

fungsi 

manajemen 

dalam 

penguatan 

moderasi 

beragama, 

serta praktik 

moderasi 

beragama 

berdasarkan 

teori behind 

the wall, at 

the wall, dan 

beyond the 

wall. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, tesis ini disusun dalam lima bab yang 

merupakan satu kesatuan utuh. Pembagian ini bertujuan untuk menguraikan 

substansi penelitian secara bertahap, mulai dari landasan teoretis, 

metodologi, hingga analisis mendalam mengenai objek yang diteliti. 

BAB I : Bab ini membahas kerangka awal penelitian yang 

berfungsi sebagai landasan konseptual dan kontekstual. 

Bab ini diawali dengan latar belakang masalah yang 

menguraikan urgensi penguatan moderasi beragama di 

lingkungan pesantren serta peran strategis manajemen 

budaya dalam proses tersebut. Selanjutnya disajikan pula 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
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penelitian baik secara teoretis maupun praktis sebagai 

penentu arah dan kontribusi riset ini. 

BAB II : Bab ini memuat landasan teoretis dan konseptual yang 

relevan dengan fokus penelitian. Pembahasan dalam bab 

ini meliputi konsep dasar manajemen budaya, 

karakteristik budaya organisasi dan budaya pesantren, 

Konsep moderasi beragama, serta teori-teori yang 

mendukung proses pengelolaan budaya pesantren dalam 

penguatan moderasi beragama.  

BAB III : Bab ini menguraikan secara sistematis pendekatan dan 

desain penelitian yang digunakan. Bab ini mencakup 

penjelasan mengenai pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian etnografi, kehadiran peneliti di lapangan, 

lokasi penelitian, serta penentuan data dan sumber data. 

Selain itu, dijelaskan pula teknik pengumpulan data yang 

meliputi wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi, dilanjutkan dengan prosedur analisis data, 

serta pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi. 

BAB IV : Bab ini menyajikan temuan penelitian berdasarkan data 

lapangan beserta pembahasannya. Penyajian hasil 

penelitian disusun secara sistematis untuk menguraikan 

karakteristik budaya Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran Yogyakarta, proses manajemen budaya 
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pesantren melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian dalam penguatan 

moderasi beragama, serta menganalisis praktik moderasi 

beragama dalam budaya pesantren berdasarkan teori 

behind the wall, at the wall, dan beyond the wall. Temuan 

penelitian kemudian dianalisis dengan membandingkan 

data lapangan dan teori yang telah dijelaskan sebelumnya 

untuk memahami bagaimana manajemen budaya 

pesantren berperan dalam penguatan moderasi beragama. 

BAB V : Bab ini merupakan bagian akhir tesis yang berisi 

simpulan dari keseluruhan hasil penelitian. Bab ini 

menyajikan jawaban ringkas atas seluruh rumusan 

masalah yang diajukan, serta saran-saran yang ditujukan 

bagi pihak pengelola pesantren, praktisi pendidikan, dan 

peneliti selanjutnya sebagai bahan pengembangan kajian 

di masa mendatang. 



206 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 

budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran dalam penguatan moderasi 

beragama, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta 

sebagai landasan dalam penguatan moderasi beragama terbentuk  

melalui tradisi keilmuan pesantren, pengajian kitab kuning, 

pembelajaran keagamaan, kehidupan bersama santri, keteladanan 

pengasuh dan guru, serta keterbukaan terhadap pihak eksternal. Budaya 

tersebut tidak hanya membentuk kehidupan keberagamaan internal 

pesantren, tetapi juga memberikan ruang bagi santri untuk memahami 

dan menghargai keberagaman dalam kehidupan sosial.  

2. Manajemen budaya Pondok Pesantren Sunan Pandanaran dalam 

penguatan moderasi beragama berlangsung melalui fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 

dan pengendalian (controlling) yang berjalan secara alamiah dan 

melekat dalam budaya keseharian pesantren. Perencanaan belum terlihat 

dalam program, tujuan, dan indikator khusus, pengorganisasian masih 

mengandalkan struktur yang ada tanpa tim khusus moderasi beragama, 

sedangkan pengendalian dilakukan pengawasan perilaku santri. Selain 

itu, belum terdapat indikator evaluasi yang mengukur keberhasilan 

penguatan moderasi beragama. Dengan demikian, manajemen budaya 
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pesantren telah berjalan secara kultural, tetapi belum sepenuhnya 

terlembaga secara formal dan sistematis. 

3. Praktik moderasi beragama di Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

berdasarkan teori behind the wall, at the wall, dan beyond the wall 

menunjukkan adanya perkembangan penguatan moderasi beragama 

secara bertahap. Tahap behind the wall tercapai melalui penguatan 

pemahaman dan praktik keberagamaan dalam lingkungan internal 

pesantren, termasuk pembelajaran keagamaan, pembiasaan, dan 

keteladanan. Tahap at the wall tercapai melalui keterbukaan, 

perjumpaan, dialog, dan interaksi dengan pihak yang memiliki latar 

belakang sosial, budaya, maupun agama yang berbeda. Sementara itu, 

tahap beyond the wall mulai terlihat dalam ranah intraagama melalui 

keterlibatan pesantren dalam program Peacesantren yang 

mengaktualisasikan nilai perdamaian dan moderasi beragama dalam 

kehidupan sosial. Adapun dalam ranah antaragama, beyond the wall 

belum ditemukan kolaborasi lintas agama dalam penyelesaian persoalan 

sosial secara bersama 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama dalam budaya pesantren, sebagai berikut:  

1. Bagi Pondok Pesantren Sunan Pandanaran, diharapkan dapat 
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memperkuat pengelolaan budaya pesantren dalam mendukung 

penguatan moderasi beragama melalui aspek perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian. Pesantren dapat menyusun 

pedoman atau program khusus moderasi beragama agar pelaksanaannya 

memiliki arah yang lebih jelas. Selain itu, pembagian peran antarunsur 

pesantren perlu diperkuat, serta mekanisme evaluasi perlu dilengkapi 

dengan indikator keberhasilan, seperti sikap menghargai perbedaan, 

keterbukaan terhadap keberagaman, dan kemampuan berdialog dengan 

pihak lain.  

2. Bagi pengelola dan unsur pendidikan pesantren, diharapkan dapat terus 

memperkuat pengelolaan budaya pesantren melalui pembelajaran, 

pembinaan, keteladanan, dan kehidupan sehari-hari santri sebagai 

bagian dari penguatan moderasi beragama. Tradisi pengajian kitab 

kuning, pembelajaran madrasah, serta pembiasaan kehidupan pesantren 

yang telah berkembang perlu terus diarahkan agar mampu memperkuat 

sikap keberagamaan santri yang terbuka, seimbang, dan menghargai 

perbedaan. Selain itu, peningkatan kapasitas guru dan pengurus melalui 

kegiatan penguatan wawasan moderasi beragama dapat mendukung 

proses pendampingan santri serta pengembangan kegiatan yang 

berkaitan dengan keberagaman. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada kajian 

mengenai manajemen budaya pesantren dalam penguatan moderasi 

beragama pada satu lembaga pesantren dengan pendekatan kualitatif. 
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Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan pendekatan 

berbeda, seperti kuantitatif, mixed methods, maupun studi komparatif 

antar pesantren untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

pengelolaan budaya pesantren dalam penguatan moderasi beragama. 
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